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ABSTRAK

FADHIL AL FATHAN  (144210198), 2018. PENGELUARAN
RUMAHTANGGA PETANI IKAN LELE DI KOTA PEKANBARU. Di
Bawah Bimbingan Ibu Dr. Elinur, SP., M.Si Selaku Pembimbing.

Pengeluaran rumahtangga-pada penelitian ini meliputi seluruh rumahtangga yang
memiliki usaha<budidaya ikan lele: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
karakteristik petani ikan lele, menganalisis struktur pendapatan. rumahtangga
petani ikan lele, menganalisis pengeluaran pangan dan Non Pangan rumahtangga
petani ikan lele, dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran
rumahtangga petani ikan.Jele.'di“Kota Pekanbaru> Metode penelitian ini adalah
metode survey yang berlokasi di Kota Pekanbaru. Penelitian ini-dilakukan pada
bulan Agustus 2018 sampai Januari 2019. Sampel diambil secara simple random
sampling sebanyak 50 orang. Hasil penelitian menunjukkan umur petani ikan lele
berusia produktif. Lama pendidikan petani tidak tamat Sekolah Menengah Atas.
Jumlah anggota keluarga petani pada umumnya sebanyak 5 orang. Pengalaman
berusahatani 6,5 tahun dengan rata-rata luas kolam 387,06 M. Sumber pendapatan
rumahtangga berasal dari usahatani ikan lele dan non usahatani ikan lele. Sumber
pendapatan terbesar berasal dari pendapatan usahatani ikan lele. Pengeluaran
rumahtangga petani terdiri dari pengeluaran pangan dan non pangan. Pengeluaran
terbesar rumahtangga adalah  pengeluaran non pangan yaitu pengeluaran
perumahan. Faktor yang signifikan mempengaruhi terhadap pengeluaran
rumahtangga petani ikan lele adalah jumlah anggota keluarga, biaya pendidikan
anak, dan lama pendidikan ~petani. Hasil -penelitian ini merekomendasikan
penyuluhan kepada petani ikan ele/agar dapat meningkatkan produksinya.

Kata Kunci : Rumahtangga, Pendapatan, Konsumsi



ABSTRACT

FADHIL AL FATHAN (144210198), 2018. HOUSEHOLD EXPENDITURE
OF LELE FISH FARMERS IN PEKANBARU CITY. Under the guidance of
Ms. Dr. Elinur, SP., M.Sc.

Household expenditure in this.study includes-all households that have catfish
farming. This-study-aims to analyze the characteristics of catfish.farmers, analyze
the structure of household income of catfish farmers, analyze food and non-food
expenditure of household catfish farmers, and analyze the factors that influence
the expenditure of household. catfish farmers in Pekanbaru City. This research
method is a survey method located in Pekanbatu, City. This research was
conducted in” August 2018 until January 2019. Samples were taken by simple
random sampling of 50 catfish farmers. The results showed the age of catfish
farmers in productive age. Duration of education for farmers does not finish high
school. The total number of family members of the farmer is generally 5 people.
6.5 years of farming experience with an average pool area of 387.06 M. The
source of household income comes from catfish farming and non catfish farming.
The biggest source of income comes from the income of catfish farming.
Household expenditure consists of food and non-food expenditure. The largest
expenditure of households Is non-food expenditure, namely housing expenditure.
Significant factors affecting the.household expenditure of catfish farmers are the
number of family members, the cost of children's education, and the length of
education of farmers. The results of this study recommend the importance of
counseling to catfish farmers-in order to increase.their production.

Keywords: Househalds, Income, Consumption
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Ikan merupakan salah satu jenis lauk-pauk yang dapat dikategorikan
makanan empat seha

ima sempurna. lkan pada aumnya merupakan bahan

yang dif . : gandung zat

snya. Jenis ikan
yang dipas: kan dari hasil
perikanan ada ‘“ [ r ‘ an segar dapat
berupa ikan ” : yang sekarang
ini ada dipas amih, nila, lele

dan mujaer.

lain seperti daging sapi dan ays daging ikan mempunyai serat-serat
protein lebih pendek dari pada serat-serat protein daging sapi atau ayam. Jenisnya
pun sangat beragam dan mempunyai beberapa kelebihan, diantaranya adalah
mengandung omega 3 dan omega 6, serta asam amino esensial maupun non
esensial.

Ikan air tawar terutama kaya kandungan karbohidrat dan protein,

sedangkan ikan laut lebih kaya kandungan lemaknya, vitamin dan mineral. Salah



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

satu perikanan air tawar yang banyak dikonsumsi adalah ikan lele. lkan lele

merupakan salah satu alternatif komoditas unggulan air tawar yang penting dalam

rangka pemenuhan peningkatan gizi masyarakat. lkan lele memiliki beberapa

manfaat yaitu : sebagai bahan makanan, ikan lele yang dipelihara di sawah dapat

1

2 1,1
3 90
4 78,5
5 15
6 Fosfor 126
7 Zat Besi 2
8 Natrium Mg 15
9 Thiamin (Vit B1) Mg 0,1
10 Riboflavin (Vit B2) Mg 0,05
11 Niacin Mg 2

Sumber :Pusat Penyuluhan Kelautan dan Perikanan Tahun 2011

Keunggulan lain dari ikan lele dibandingkan dengan produk hewani

lainnya adalah kaya akan Leusin dan Lisin. Leusin (C6H13NO2) merupakan asam

amino esensial yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan anak-anak dan
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menjaga keseimbangan nitrogen. Leusin juga berguna untuk perombakan dan
pembentukan protein otot. Sedangkan Lisin merupakan salah satu dari 9 asam

amino esensial yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perbaikan jaringan. Lisin

termasuk asam amino yang sangat penting dan dibutuhkan sekali dalam

antibody,

jaringan.(P
Perikanan darat merupakan salah sa jaya ikan yang dilakukan

didarat sebagai-f i idaya ikan di Iz 1 _darat disebut juga

2.
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Tabel 2. Produksi lkan Budidaya Kolam Menurut Jenis Ikan per Kecamatan di
Kota Pekanbaru Tahun 2016

Jenis lkan (ton)
Patin Nila | Gurami | Bawal Tawar Lele

No Kecamatan

Tampan 10,86 9,54 - - 269,13

Payung Sekaki 7,34 7,01 3,94 - 7,43

Bukit Raya - 62,95

11,4

755,34

1006,13

2843,94

4956,32

Kota Peka
4956,32 (to
Kecamatan

Seiri

wearRHNat

““
=
[
=
=
@D
S
3
5.

meningkat.

kebutuhan giz

terhadap konsu
pada Tabel 3.

@ . .
Tabel 3. Pengeluaran Ru ‘ﬁ?@r‘%r adap Konsumsi lkan di Kota
Pekanbaru Tahun 2017 :

Tahun Pengeluaran Konsumsi
Ikan(Rp/bln)
2012 54.102
2013 65.594
2014 71.100
2015 61.555
2016 67.807
Jumlah 320.158

Sumber : BPS Kota Pekanbaru Tahun 2017
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Tabel 3 menunjukkan bahwa pengeluaran rumahtangga petani terhadap
konsumsi ikan pada tahun 2014 mengalami kenaikan yang signifikan dari tahun
sebelumnya yaitu sebesar 71.100 Rp/bIn. Namun, pada tahun 2015 mengalami

penurunan menjadi 61.555 Rp/bln dan kembali meningkat pada tahun 2016

ngga untuk konsumsi

] |
DIrod Peningkatan
" M

pangan da putuhan pokok

(kebutuhan uhi pada saat
pendapatan si mempunyai
hubungan

menentukan

adalah penggunaan barang dan jasa yang dimanfaatkan oleh seluruh anggota
keluarga. Konsumsi pangan yang dikeluarkan oleh rumah tangga masyarakat Kota

Pekanbaru disajikan pada Tabel 4
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Tabel 4. Pengeluaran Rumahtangga menurut Kelompok Makanan di Kota
Pekanbaru Tahun 2016

Rata-rata Pengeluaran (Rp/BIn)

Konsumsi Pangan

Jumlah Persentase
Padi-padian 62.866 9,19
Umbi-Umbian 6.619 0,97
Ikan/Udang/Cumi/Ke 67.807 9,91
Daging C 4,80
Telur dan A7.205 6,90

Sayur ran 58
Kacang ;,- ,26
Buah-b .:u 4@% 4,57
: 2,48

2,13
0,92
Konsumsi 1,67
Makanan © - 36,72
Rokok &F IZFE : 10,89
; ‘ ' 100,00

Sumber : BF

Pada Tabel 4 : : yarakat Kota Pekanbaru
cenderung n i ~makana 3 [ i dengan persentase
(36,72%) sedangka di ya ang paling sedikit
dikonsumsi de ’- ; enunjukkan bahwa
masyarakat Kota Pek: Qq per kapita dalam sebulan
hanya untuk mengkonsum *i u’m’h an siap jadi.

Selain pengeluaran pangan, rumahtangga petani ikan lele juga
membutuhkan konsumsi non pangan. Pengeluaran rumah tangga pada konsumsi
non pangan adalah penggunaan barang dan jasa yang dimanfaatkan oleh seluruh
anggota keluarga. Pengeluaran non pangan rumah tangga meliputi rumah dan

fasilitas, barang dan jasa, sandang, barang tahan lama, pajak, dan rekreasi (BPS

Kota Pekanbaru, 2017). Rata-rata pengeluaran dan persentase rata-rata



pengeluaran per kapita sebulan menurut non Pangan di Kota Pekanbaru, 2016
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Pengeluaran Non Pangan di Kota Pekanbaru Tahun 2016.

Konsumsi Non Pangan Rata-rata Pengeluaran (Rp/BIn)
Jumlah Persentase

Rumah dan Fasilitas 463.374 48,20
Aneka barang.dan jasa 258.501 26,86
Pakaian, alas kaki, dan penutup kepala 71.929 7,48
Barang tahan lama 85.572 8,90
Pajak,Pungutan, dan Asuransi 42.890 4,46
Keperluan pesta SPAA 4,07
Jumlah 959.443 100,00

Sumber : BPS Kota Pekanbaru tahun 2017

Pada Tabel 5, dapat dilihat pengeluaran konsumsi non pangan masyarakat
Kota Pekanbaru cenderung pada rumah dan fasilitas serta penggunaan barang dan
jasa yang masing-masing mempunyai persentase 48,2% dan 26,86%. Dengan
demikian, masyarakat Kota Pekanbaru lebih sering memenuhi kebutuhan rumah
serta aneka barang dan jasa dalam pengeluaran rumah tangganya.

Berdasarkan uraian diatas, dapat-dijelaskan peningkatan produksi akan
meningkatkan pendapatan rumahtangga. Pendapatan petani digunakan untuk
keperluan rumah tangga yang meliputi konsumsi pangan dan konsumsi non
pangan. Dengan demikian faktor-faktor apa sajayang mempengaruhi pengeluaran
rumah tangga petani ikan lele? Intyang menjadi permasalahan utama dari
penelitian ini. sehingga penelitian tentang pengeluaran rumahtangga petani ikan
lele perlu dilakukan dengan judul “ Pengeluaran Rumah Tangga Petani lkan

Lele di Kota Pekanbaru”.
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1.2. Rumusan Masalah
Pendekatan konsumsi merupakan salah satu pendekatan yang sering
digunakan untuk menganalisa berapa besarnya pengeluaran rumah tangga petani.

Pengeluaran rumah tangga tersebut yang akan menentukan dalam membuat

keputusan untu anya untuk membeli

kebutuhe “‘h%“‘ .&a
.g gga petani

a_kebutuhan
pangan
sejahtera.

Berda an terse q ng akan dianalisis

dalam pen
1.
2. : : lele di Kota
al
N4 |
3. ﬁ kan lele di Kota
W
4, E 'ﬂ‘ aran rumah tangga
1.3.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk :
1. Menganalisis karakteristik petani ikan lele di Kota Pekanbaru.
2. Menganalisis struktur pendapatan rumahtangga petani ikan lele di Kota
Pekanbaru
3. Menganalisis pengeluaran pangan dan non pangan petani ikan lele di Kota
Pekanbaru.
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4, Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran rumah tangga
petani ikan lele di Kota Pekanbaru.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan manfaat bagi

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk menjawab karakteristik
petani, struktur pendapatan rumahtangga petani ikan lele, dan pengeluaran pangan
dan non pangan. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran rumah
tangga dianalisis Statistik Inferensial regresi linier berganda, data yang digunakan

yaitu data cross section tahun 2018.
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Pengeluaran yang dianalisis pada penelitian ini meliputi pengeluaran
pangan dan non pangan. pengeluaran pangan meliputi kebutuhan pokok sehari-
hari pada rumah tangga petani. Sedangkan, pengelauran non pangan meliputi

perumahan, sandang, kesehatan, pendidikan, rekreasi.

au varietas ikan lele,

“ ‘ ‘ m‘g“‘.‘ .@ ’ pendapatan

10



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pendapatan RumahTangga

Sihotang (2004) mengemukakan bahwa pendapatan dapat diartikan
sebagai jumlah penghasilan yang diperoleh dari jasa, kegiatan yang dilakukan
yang diserahkan pada suatu waktu tertentu atau pendapatan dapat juga diperoleh
dari harta kekayaan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Mubyarto
(2005) bahwa pendapatan+ adalah hasil berupat.uang atau material lainnya.
Pendapatan yang diterima oleh subjek ekonomi berdasarkan prestasi yang
diserahkan ' yaitu pendapatan dari pekerjaan, pendapatan dari proyek yang
dilakukan sendiri atau perorangan dan pendapatan yang diperoleh seseorang
berasal dari kekayaan sektor sub sistem.

Menurut. Widodo (1990),. terdapat..empat- ukuran pendapatan yaitu
pendapatan kerja petani, penghasilan kerja petani, pendapatan kerja keluarga, dan
pendapatan keluarga. Pendapatan /kerja: petani-diperoleh..dengan menghitung
semua penerimaan dan kenaikan investasi yang kemudian dikurangi dengan
pengeluaran baik tunai maupun bunga modal. Penghasilan kerja petani diperoleh
dari selisih total penerimaan usahatani setelah dikurangi dengan bunga modal.
Sedangkan, pendapatan kerja keluarga diperoleh dari balas jasa dan kerja serta
pengolahan yang dilakukan petani dan anggota yang bertujuan untuk menambah
penghasilan rumahtangga. Kemudian, pendapatan keluarga diperoleh dengan
menghitung pendapatan dari sumber-sumber lain yang diterima petani bersama
keluarga disamping kegiatan pokok.

Pendapatan merupakan salah satu faktor utama yag mempengaruhi jumlah

yang diminta baik pangan maupun non pangan. Mustahil seorang konsumen
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membeli suatu barang apabila tidak mempunyai uang, sebaliknya apabila orang
itu mempunyai uang, maka orang tersebut akan dapat membeli setiap barang yang
diperlukannya sebanyak apapun yang dibutuhkannya, sesuai dengan jumlah uang

yang dipunyai dengan harga barang itu. Dengan demikian semakin tinggi

dikonsums

perhatian.

dikonsumsi

(2004) menyatakan pada umumnya pendapatan utama memiliki alokasi waktu
kerja yang terbesar jika dibandingkan dengan kegiatan lainnya. Sedangkan
pendapatan tambahan didefinisikan sebagai penghasilan yang diperoleh
rumahtangga dengan mengusahakan kegiatan lain diluar pekerjaan utama.

Untuk mengkaji struktur pendapatan rumahtangga, analisis yang

digunakan dengan metode deskriptif melalui metode akunting, didalam hal ini

12
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pendapatan total rumahtangga merupakan penjumlahan pendapatan pertanian dan
pendapatan non pertanian. Pendapatan dari pertanian dan non pertanian masing-

masing dibedakan menurut sumbernya, analisis jenis sumber pendapatan

dilakukan dengan menelaah sebaran dan distribusi rumahtangga menurut status

Yrt 4 . B ...............

dimana :

kerja. Pendapatan non kerja merupakan pendapatan yang diperoleh dari bunga

tabungan, deposito, dan pendapatan sewa (Elinur,2004).
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini mengkombinasikan pendapatan
rumahtangga dari Widodo (1990) dan Elinur (2004). Pendapatan rumahtangga

petani ikan lele didefinisikan sebagai pendapatan usahatani ikan lele dan

13
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pendapatan non usahatani ikan lele serta pendapatan non kerja. Hal ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :
Yrt=(A) + (B) + (C) + (D)reoeeiee et (2)

dimana :

2.3.

kesejahteraan
rumahtangga/kelua ama arkemba C ahwa besar kecilnya

proporsi penge an rumahtangga

rumahtangga, maka se Q. & ‘

‘% an untuk makanan terhadap

L\ Y

seluruh pengeluaran rumahtang demikian dapat dikatakan bahwa
rumahtangga/keluarga akan semakin sejahtera bila persentase pengeluaran untuk
pangan jauh lebih kecil dibandingkan persentase pengeluaran non pangan
(Purwitasari, 2007).

Tingkat pengeluaran rumahtangga terdiri atas dua kelompok, yaitu

pengeluaran untuk makanan dan bukan makanan. Tingkat kebutuhan/permintaan

(demand) terhadap dua kelompok tersebut pada dasarnya berbeda-beda. Dalam
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kondisi pendapatan terbatas, kebutuhan makanan didahulukan, sehingga pada
kelompok masyarakat berpendapatan rendah akan terlihat bahwa sebagian besar
pendapatannya digunakan untuk membeli makanan. Seiring dengan meningkatnya

pendapatan, maka lambat lain akan terjadi pergeseran pola pengeluaran, yaitu

sedangkan ela dap kel : K& @ tinggi, keadaan
ini jelas terliha a ke "‘." ndudu '1;" i makanannya
sudah men K j€ { i eningkatan p an-digunakan untuk

memenuhi K 1an barang ; an sisa pendapatan dapat

dari kelompok padi padian (beras, terigu dan jagung) dan aneka umbi-umbian
(singkong, Ubi jalar, kentang dan umbi-umbian lain). Sebagai pangan sumber
energi yang diperlukan dalam aktifitas hidup sehari-hari kebutuhan karbohidrat
lebih dominan dari pangan lainnya sehingga sering disebut pangan pokok.

Pangan merupakan salah satu faktor yang menentukan kualitas sumber

daya manusia.Setiap individu memiliki hak bebas dari rasa lapar dan
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kelaparan.Pangan memiliki dimensi yang sangat kompleks, tidak saja dari sisi
kehidupan dan kesehatan, tetapi juga dari sisi sosial, budaya, dan politik.Oleh
karena itu, perwujudan ketahanan pangan dan gizi tidak dapat dilepaskan dari
upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas kesehatan individu dan masyarakat,
peningkatan dayasSaing SDM,.yang selanjutnya menjadi. daya saing bangsa.
Pangan dapat dikatakan sebagai produk budaya karena pangan merupakan hasil
adaptasi aktif antara manusia/masyarakat sdengan lingkungannya, sehingga
perwujudan-ketahanan ‘pangan harus bertumpu pada sumber daya dan kearifan
lokal, sehingga dapat menjadi media dalam mengembangkan budaya dan
peradaban bangsa (Suryana, 2011).

Pengeluaran pangan dalam rumahtangga berupa hahan kebutuhan pokok
sehari-hari seperti padi-padian, umbi-umbian, ikan, daging, Telur dan susu,
sayuran, buah-buahan, kacang-kacangan, minyak dan kelapa, bahan minuman,
bumbu-bumbuan, makanan dan minuman cepat saji dan konsumsi lainnya yang
bersifat kebutuhan pokok (BPS Kota Pekanbaru, 2017).

2.3.2. Pengeluaran Non Pangan

Barang dan jasa yang dibutuhkan suatu rumahtangga meliputi jenis dan
jumlah yang tidak terbatas, namun aktivitas kensumsi suatu rumahtangga dibatasi
oleh pendapatan yang dapat dibelanjakan (Nicholson, 1998). Dalam hal ini
pendapatan rumahtangga yang rendah menjadi pembatas tingkat konsumsi atau
kesejahteraan rumahtangga petani. Pola konsumsi non pangan dapat dipengaruhi
oleh tingkat pendapatan rumahtangga dan lingkungan tempat tinggal para petani.
Tingkat konsumsi non pangan dapat dipengaruhi oleh jumlah, jenis, dan kuantitas

barang yang dikonsumsi.
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Pengeluaran non pangan dalam rumahtangga berupa kebutuhan tambahan
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Pengeluaran non pangan meliputi
perumahan, barang-barang mewah, kesehatan, pendidikan, dan rekreasi (BPS
Kota Pekanbaru, 2017).

2.4.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi.Pengeluaran.RumahTangga

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran rumahtangga dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Faktor, cpenentunya sadalah pendapatan rumahtangga,
pendidikan kepala keluarga, dan jumlah anggota keluarga ( Elinur, 2013)

2.4.1. Hubungan Pendapatan dengan Pengeluaran RumahTangga

Pendapatan merupakan variabel penting yang turut mempengaruhi besar
konsumsi rumahtangga secara mikro maupun secara makro. Siregar (2011),
menambahkan bahwa dalam perekonomian nasional dipengaruhi oleh pendapatan
nasional, suku bunga deposito dan inflasi. Pendapatan mencerminkan kemampuan
seseorang dalam melakukan, konsumsi baik secara kualitas maupun kuantitas.
Semakin besar pendapatan yang diperoleh maka kemampuan untuk memenuhi
kebutuhan pangan maupun non pangan semakin meningkat begitu pula
sebaliknya. Elinur™ (2013) = menunjukkan pengaruh pendapatan terhadap
pengeluaran rumahtangga berhubungan pesitif. Semakin meningkat pendapatan

rumahtangga maka akan meningkat pula pengeluaran rumahtangga.

2.4.2. Hubungan Pendidikan dengan Pengeluaran RumahTangga
Pendidikan merupakan faktor penting bagi terciptanya sumber daya
manusia yang berkualitas bagi pembangunan. Sumber daya yang berkualitas ini

dibutuhkan agar masyarakat pedesaan dapat mengakses pembangunan yang
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terkonsentrasi di perkotaan. Selain itu, dibutuhkan berbagai inovasi agar surplus
tenaga kerja yang ada di sektor pertanian tidak harus mencari pekerjaan ke kota.
Namun pada kenyataannya, masih banyak penduduk desa yang tidak
menyelesaikan pendidikannya hingga jenjang yang lebih tinggi. Kesulitan
ekonomi menyebabkan penduduk usai sekolah lebth memilih untuk bekerja.
Mahalnya pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi juga menjadi kendala bagi
masyarakat di pedesaan sehingga'pengeluaran rumahtangga untuk pendidikan
juga semakin besar (Agustian, 2004).

2.4.3. Hubungan Jumlah Tanggungan Keluarga dengan Pengeluaran
RumahTangga

Jumlah tanggungan dalam suatu rumahtangga akan mempengaruhi besar
konsumsi yang harus dikeluarkan oleh rumahtangga tersebut karena terkait
dengan kebutuhannya yang.semakin banyak..atau- kurang. Mahidin (2008),
menjelaskan bahwa jumlah anggota keluarga menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi konsumsi.

2.4.4. Hubungan Tabungan dengan Pengeluaran RumahTangga

Tabungan “merupakan jenis simpanan yang sagat populer di lapisan
masyarakat Indonesia ‘mulai dari masyarakat ‘keta sampai pedesaan. Dalam
perkembangan zaman, masyarakat saat ini- justru membutuhkan bank sebagai
tempat menyimpan uangnya.Hal ini disebabkan karena keamanan uangnya yang
dibutuhkan oleh masyarakat.

Djiwandi (2002: 29) dalam penelitiannya tentang Sumber Pendapatan Dan
Proporsi Pengeluaran Keluarga Petani Untuk Konsumsi, Tabungan Dan Investasi
Studi Kasus Petani Di Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten, menyatakan bahwa

konsumsi rumah tangga petani menghabiskan 59,89% atau hampir 60% dari
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pendapatannya. Untuk tabungan rata-rata keluarga petani mengalokasikan 23,97
atau hampir 24% dari pendapatan dan 16,14% untuk diinvestasikan.
2.5.  Regresi Linier Berganda

Regresi linier terdiri dari regresi linier sederhana dan berganda menurut

ple Regression
Models). Mode esi lini j a2 de :.' erit el regresi linier
dua atau lebih-variabe 2 e . : '__ : aan regresi dengan
variabel de ¢ I : mengestimasi
persamaan an metoc : S imasi a persamaan yang

sesuai.

dimana:
Y
Bo = Intercept
B1... Bx = Koefisien Parameter Regresi

= Faktor pengaganggu stokastik (error term)
I =12,.n

Model regresi linier di estimasi dengan Ordinary Least Square (OLS)

(Sitepu dan Bonar,2006). Metode OLS, estimasi dengan OLS untuk mendapatkan
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koefisien regresi (Bo, B1, Ba,-.- Bn) @akan menghasilkan estimator yang BLUE (Beast
Linier Unbias Estimator) estimasi nilai 0,31, B2,...fnyang BLUE akan
menyebabkan garis regresi sedekat mungkin pada data aktualnya, estimator OLS

berupa koefisien regresi parsial, maka selanjutnya mendapatkan varian dan

standar as dual, i i Sederhana dan

berganda diukur men : adalé alent dengan
statistik uji-t.da esis dengan nol. Untuk
regresi linier be a, St efisien regresi
signifikan ¢ Seca ;: [ -H:-: ‘ 3 gunakan untuk
menguji se esell oefi 4 i d _ s an nilai dependent
variabelnya.

Sitepu da - | S alé o: Bj = 0), sedangkan

dimana;
MSR = Mean Square Regression

MSE = Mean Square Error
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Memiliki distribusi F dengan derajat bebas, df = k, n-k-1. Selanjutnya Fasio
dapat digunakan untuk uji signifikan model regresi, dimana daerah penolakan Hg
adalah Frasio™> Frapel-

Dalam melakukan analisis linier regresi kita melakukan pengujian asumsi
klasik.

1.

VIF.
2. Heteroskedastisitas

Apabila terjadi heteroskedastisitas dapat disembuhkan dengan
mentransformasi  model  sehingga  menghasilkan  model yang
homoskedastisitas, mentransformasi model tergantung pada varian

kesalahan sebenarnya (o), diketahui atau tidak diketahui (Gujarati,2006).

21



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

3. Autokorelasi
Autokorelasi berarti adanya korelasi antara anggota obsevasi satu dengan
obsevasi lain yang berlainan waktu. Dalam kaitannya dengan asumsi

metode OLS, autokorelasi merupakan Kkorelasi antara satu variabel

'y

A N4,

"
[ 4
i 7
4
‘;.
ol

0

bahwa faktor internal yang mempengaruhi alokasi waktu kerja dirumahtangga
pekerja namun tidak responsif adalah generasi kerja total, pengalaman kerja dan
usia pekerja. Alokasi kerja pekerja rumahtangga tidak responsif terhadap hasil
kerja rumahtangga pekerja internal dan ekternal. Rumahtangga pekerja
pendapatan responsif untuk ekspresi kerja rumahtangga pekerja dalam pekerjaan,

itu tidak responsis untuk faktor internal pengalaman kerja dan jumlah generasi
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kerja rumahtangga pekerja. Semua biaya rumahtangga pekerja dipengaruhi positif
dan responsif terhadap total pendapatan dari rumahtangga pekerja, kecuali biaya
konsumsi makanan yang tidak responsif. Pendidikan investasi rumahtangga
pekerja juga responsif terhadap anak sekolah. Lalu, kemampuan meningkatkan
pengalaman kerja-rumahtangga.pekerja dengan-pekerjaan internal dan eksternal,
jenis biaya harian varietas untuk menunjuk kombinasi berpengaruh. positif dan
grosir kerumahtangga pekerja. ekenomt:

Purwantini_dan “Ariani (2008), melakukan penelitian dengan judul pola
pengeluaran dan konsumsi pangan pada rumahtanggapetani padi. Tujuan
mengkaji pola pengeluaran dan konsumsi pangan rumahtangga petani padi. Data
yang digunakan adalah PATANAS 2007. Analisis yang dilakukan secara
deskriptif dan kualitatif.

Hasil analisis menunjukkan bahwa : 1) Tingkat kesejahteraan rumahtangga
petani padi di Provinsi Jawa Barat dan Jawa Tengah lebih-baik dibandingkan
dengan Provinsi lainnya; 2) Pengeluaran pangan rumahtangga terbesar adalah
pengeluaran makanan pokok, kemudian diikuti dengan pengeluaran
tembakau/sirih dan hewant; 3) Beras adalah pangan pokok petani padi dan bersifat
tunggal, yang bersumber dari hasil sendirt,.berkisar 38-63 % di Jawa dan 53-94%
di Luar Jawa; 4) Tingkat konsumsi energi dan protein bervariasi antar desa atau
wilayah, namun pada umumnya masih dibawah angka kecukupan. Sumbangan
energi terbesar dari kelompok padi-padian (44-69%).

Agustin (2012), melakukan penelitian dengan judul Analisis Konsumsi
RumahTangga Petani Padi dan Palawija di Kabupaten Demak. Penelitian ini

bertujuan untuk menganalisis pola konsumsi dan faktor-faktor yang
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mempengaruhi konsumsi rumahtangga petani padi dan palawija di Kabupaten
Demak. Analisis menggunakan analisis deskriptif dan dilengkapi dengan tabulasi
silang dari data responden, sedangkan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi konsumsi tersebut menggunakan analisis regresi. Sampel yang
dgunakan sebanyak 99 rumahtangga yang.tersebar di delapan Kecamatan di
Kabupaten Demak, hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi rumahtangga
petani padi dan palawija masih. didominasi oleh konsumsi makanan dengan rata-
rata konsumsi makanan sebesar Rp 9.621.657,00 per-‘tahun. Faktor-faktor yang
mempengaruhi- konsumsi rumahtangga petani padi dan palawija adalah
pendapatan, jumlah tanggungan dan penggunaan. kredit. Variabel pendidikan
berpengaruh secara signifikan terhadap besar kansumsi rumahtangga petani padi
dan palawija.

Heriyanto (2012) melakukan penelitian mengenai pola konsumsi dan
faktor yang mempengaruhi, pengeluaran konsumsi pangan rumahtangga di
Provinsi Riau, tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pola konsumsi
pangan rumahtangga menurut golongan pendapatan (rendah, sedang, dan tinggi)
dan pendidikan di “Provinsi Riau, menganalisis. faktor-faktor dominan yang
mempengaruhinya dan mengetahui dampak kebijakan pemerintahan melalui
peningkatan harga dan peningkatan pendapatan terhadap pengeluaran konsumsi
pangan rumahtangga. Analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan penilitian
ini menggunakan model Almost Ideal Demand System (AIDS) dengan metode
Seemingly Unrealated Regression (SUR) dan Generalized Least Square (GLS).
Hasil Penelitian adalah semakin tinggi tingkat pendidikan ibu rumahtangga

semakin tinggi pula konsumsi susu, daging sapi dan ayam, sayuran serta buah-
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buahan. Faktor dominan yang mempengaruhi bervariasi setiap komoditasnya.
Peningkatan pendapatan dengan proporsi yang sama dengan peningkatan harga
setiap komoditas yang dianalisis menunjukkan bahwa dampak positif peningkatan
pendapatan mampu mengeliminir dampak negatif peningkatan harga.

Ramadhanus, dkk (2013). dengan judul.Faktor-faktor. yang mempengaruhi
konsumsi pangan sumber karbohidrat di Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui fakter<faktor <~yang mempengaruhi konsumsi pangan
sumber Kkarbohidrat rumahtangga di Provinsi Sumatera Barat. Data yang
digunakan berupa Raw Data Survey Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS)
Provinsi Sumatera Barat tahun 2011 yang dikumpulkan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) Sumatera Barat. Susenas 2011 dilaksanakan di 19 kabupaten/kota
di Sumatera Barat dengan jumlah sampel sebanyak 9371 rumahtangga.

Hasil Penilitian ini adalah Pertama, pangsa pengeluaran beras dipengaruhi
oleh harga beras itu sendiri;-Singkong, dan pendidikan ibu rumahtangga; kedua,
pangsa pengeluaran singkong dipengaruhi harga singkong itu sendiri, harga beras,
ubi jalar, harga mie, dan tingkat pendidikan kepala rumahtangga; ketiga, pangsa
pengeluaran untuk konsumsi ubi jalar dipengaruhi_olehharga ubi jalar sendiri,
harga singkong, harga kentang, harga mie, pendidikan ibu rumahtangga dan
pendapatan; keempat pangsa pengeluaran konsumsi kentang dipengaruhi oleh
harga kentang sendiri, harga ubi jalar, harga mie, tingkat pengeluaran
rumahtangga, pendidikan kepala rumahtangga dan pendapatan; kelima pangsa
pengeluaran mie dipengaruhi oleh harga singkong, harga ubi jalar, harga kentang,
harga mie sendiri, pengeluaran pangan, pendapatan dan wilayah tempat tinggal

rumahtangga.
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Respon harga sendiri komoditi pangan sumber karbohidrat bertanda
negatif yang mengindikasikan bahwa semua komoditi termasuk kategori barang
normal. Respon harga silang memperlihatkan hubungan substitusi dan
komplementer antara masing-masing komoditi, beras berkomplementer dengan
komoditi lainnya,-singkong bersubsitusi dengan ubt jalar, -kentang dan mie, ubi
jalar bersubsitusi dengan mie dan berkomplementer dengan kentang, kentang
berkomplementer dengan mie.« Respon Spendapatan semua komaoditi pangan
sumber karbohidrat bertanda positif yang berarti semua komoditi‘termasuk barang
kebutuhan pokok. Komoditi kentang dan mie nilai elastisitas pendapatannya
bernilai besar dari satu artinya komoditi ini responsif terhadap perubahan
pendapatan.

Rahmi (2013), melakukan penelitian tentang faktor-faktor karakteristik
rumahtangga mempengaruhi konsumsi rumahtangga di Kota Palembang.
Penelitian bertujuan untuk, mengetahui jumlah konsumsi minyak goreng
rumahtangga dan menganalisis faktor-faktor rumahtangga yang mempengaruhi
jumlah konsumsi minyak goreng rumahtangga di Kota Palembang. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini dengan melakukuan analisis statistik
dengan uji regresi linier berganda (Multiple Linier Regression) yang terdiri dari
empat variabel. Dipendent Variable (Variabel terikat) adalah konsumsi pangan
keluarga sedangkan Independent Variable (Variabel Bebas) adalah faktor-faktor
yang mempengaruhi konsumsi keluarga adalah pendapatan (X1), jumlah anggota
keluarga (X2), dan biaya hidup keluarga (X3). Hasil kesimpulan dari penelitian
ini adalah jumlah rata-rata konsumsi minyak goreng rumahtangga di Kota

Palembang adalah 0,79 kg/kap/bln. Angka ini lebih besar jika dibandingkan
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dengan jumlah rata-rata konsumsi minyak goreng Sumatera Selatan yaitu 0,50
kg/kap/bin.

Prasetyoningrum dkk (2016) melakukan penelitian tentang Analisis Pola
konsumsi rumahtangga petani jagung di Kabupaten Grobogan. Penelitian ini
bertujuan untuk .mengetahui-pola konsumsi.rumahtangga. petani jagung dan
faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi di Kabupaten Grobogan. Jumlah
populasi yang diambil dalam _penelitian:ini;adalah 150 rumahtangga petani jagung
yang tersebar di beberapa wilayah di grobogan. Sampel penelitian ini adalah
petani jagung, jumlah sampel yang diambil adalah 60 petani jagung di daerah
grobogan. Cara pengambilan sampel adalah dengan simple random sampling,
dimana sampel yang diambil telah ditetapkan subjek penelitinya yang
menunjukkan ciri-ciri spesifik. Ciri sampel yang diambil dalam penelitian ini
adalah petani jagung di Kabupaten Grobogan. Analisis yang digunakan analisis
deskriptfi kualitatif dan kuantitatif.

Hasil dari penelitian ini adalah pola konsumsi rumahtangga petani jagung
di Kabupaten Grobogan adalah rata-rata terhadap jumlah konsumsi rumahtangga
petani jagung di Kabupaten Grobogan berasal dari pangan dan nonpangan adalah
rata-rata pendapatan petani adalah Rp 4.787.245,84. Rata-rata pendapatan tersebut
diperoleh dari rata-rata akumulasi pendapatan rumahtangga. Pendapatan tersebut
diperoleh dari pendapatan jagung (Rp 1.334.612,50), tanaman pangan (Rp
74.716,67), peternakan (Rp50.000,00), wiraswasta (Rp569.166,67), karyawan
(Rp2.733.750,00), dan tukang (Rp25.000,00). Konsumsi yang dilakukan oleh

petani jagung di Kabupaten Grobogan adalah hasil dari pendapatan yang
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dihasilkan baik dari pangan maupun nonpangan sesuai dengan kebutuhan
rumahtangga untuk memenuhi kebutuhan seluruh anggota keluarga.

Faktor yang mempengaruhi pendapatan rumahtangga adalah Luas lahan,
penggunaan pupuk, tingkat pendidikan kepala keluarga, dan jumlah anggota
keluarga mempengaruht pendapatan yang.akan diperoleh petani.Luas lahan
jagung berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap tingkat konsumsi
rumahtangga, . tingkat pendidikan;kepala: keluarga memiliki pengaruh negatif
namun tidak signifikan“terhadap tingkat konsumsi rumahtangga, jumlah anggota
keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat konsumsi
rumahtangga, pengeluaran pangan memiliki pengaruh negatif namun tidak
signifikan terhadap tingkat konsumsi rumahtangga. Proporsi pangan sebesar
28,56% sedangkan pengeluaran non pangan sebesar 71,43%.

2.7.  Kerangka Pemikiran

Masyarakat di Kota Pekanbaru pada umumnya mempunyai pola konsumsi
yang berbeda baik dilihat dari jenis. maupun kuantitas bahan makanan yang
dikonsumsi, serta memiliki tingkat konsumsi pangan yang beragam. Besar
ataupun kecilnya 'konsumsi. pangan keluarga .biasanya dipengaruhi oleh
pendapatan, pendidikan danjumlah anggota keluarga.

Sampel yang diteliti dalam penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan
Tenayan Raya, Tampan dan Bukit Raya Kota Pekanbaru. Sampel tersebut diambil
secara bertahap, berdasarkan kelompok tani di Kecamatan tersebut, sehingga
peneliti dapat mengetahui berapa produksi ikan lele yang diperoleh oleh
rumahtangga petani ikan tersebeut, dan pendapatan yang diperoleh petani ikan

sangat berpengaruh terhadap pengeluaran. Harga ikan lele yang akan
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mempengaruhi pendapatan rumahtangga petani, pendapatan rumahtangga dibagi
menjadi dua yaitu pendapatan usahatani dan non usahatani, pendapatan juga akan
mempengaruhi konsumsi rumahtangga, konsumsi rumahtangga yang dibedakan

menjadi dua yaitu konsumsi pangan dan non pangan.

gan dan non pangan

\n“m\‘ h@
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Permasalahan Penelitian

1. Bagaimana struktur pendapatan RT petani

2. Bagaimana Rumahtangga mengalokasikan pendapatannya untuk
pengeluaran pangan dan non pangan

3. Faktor apa yang signifikan mempengaruhi pengeluaran rumahtangga

%

T
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Statistik
Inferensial
inier Regresi
Berganda

ey B

TSRS
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2.8.  Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk

pertanyaan. Hipotesis dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru

penelitian

Ho dikan Petani,
rumahtangga

p pengeluaran

H., : Pendapata ahtan : didikan Petani,
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I11.  METODE PENELITIAN

3.1. Metode Tempatdan Waktu Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey yang
berlokasi di Kota Peke

baru. Dipilihnya Kota Pekanbaru tersebut dengan alasan

masyarakat. Per pada bulan
“
Septembe #j proposal dan

an leledi Kota
Pekanbaru diambil dari 3

kecamatan dan Kecamatan

ﬁ\“i\\‘%\ﬁ\\

SN

Bukitraya.

goga Petani Ikan Lele

18

No Sampel
1 Tenayan Raya 39
2 Tampan 6
3 Bukitraya 0 5

Jumlah 100 50

sumber : Badan Pusat Statistik Tahun 2017
Tabel 6 menunjukkan bahwa jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak
50 petani. Jumlah sampel tersebut diambil dari tiga kecamatan dengan persentase

sebesar 50%.
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3.3.  Teknik Pengumpula Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan
sekunder. Data primer meliputi karakteristik petani (umur, pendidikan,

pengalaman berusaha, jumlah tanggungan keluarga), luas lahan dan status

kepemilikan lahar

‘“ n_pangan dan @ n, faktor-faktor yang
‘*.‘ “QR%“‘ .& g dianggap

Rumahtangga adalah suatu organisasi sederhana yang terdiri dari
suami,istri, anak serta anggota keluarga yang lainnya. Jika ada dan hidup
satu rumah.

3. Pendapatan rumahtangga petani adalah pendapatan yang diterima oleh
suatu keluarga baik itu pendapatan dari usahatani ikan lele dan non

usahatani ikan lele (Rp/thn).
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4, Pendapatan usahatani ikan lele adalah pendapatan yang diterima oleh
petani dari hasil usahatani ikan lele (Rp/thn).

5. Pendapatan non usahatani ikan lele adalah pendapatan yang diterima oleh

petani dari hasil non usahatani (Rp/thn).

a ‘ penyusun pendapatan
TSSS la%

iode ﬂ herupa uang
el

ng diperoleh

LAYt

S\
5

(o)
: t"
=
=
D
c
=)
2}
QD
oD
[
=
c
=

3.5.  Analisis Data
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dan
analisis  kuantitatif. Proses analisis data kualitatif digunakan untuk
menggambarkan secara deskriptif karakteristik petani ikan lele. Sedangkan

analisis data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian adalah analisis regresi

berganda yang digunakan untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
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pengeluaran rumahtangga petani ikan lele. Analisis regresi berganda adalah
analisis yang menjelaskan pengaruh variabel bebas (independen) terhadap

variabel terikat (dependen), (Gujarati, 2012).

3.5.1. Karakteristik Petani lkan Lele

menganalisis da ara c vaobjek penelitian

dan menguraik a sesuai de : g .ada dilapangan

(J.Supranto

berikut :

Yrt=(A) + (B)ceen P ... (5)
Yrt= (A1 + A2+ Az) + (B) e (6)
dimana :

Yrt = Pendapatan rumahtangga (Rp/Tahun)

A = Pendapatan Kerja (Rp/Tahun)
Ay = Pendapatan usahatani Ikan Lele (Rp/Tahun)
A, = Pendapatan usahatani Non Ikan Lele Rp/Tahun)
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As = Pendapatan Non Usahatani (Rp/Tahun)
B = Pendapatan non kerja (Rp/Tahun)

Berdasarkan persamaan ( ), pendapatan usahatani ikan lele diperoleh dari :

berikut :
Nl 20 o 2T eSS (9)

dimana:

Y = Pendapatan Rumahtangga (Rp/thn)

Y1 = Pendapatan usahatani (Rp/thn)

Y, = Pendapatan non Usahatani (sampingan) (Rp/thn)
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3.5.3.2. Analisis Pengeluaran RumahTangga
Pengeluaran rumahtangga yang dimaksud adalah biaya yang dikeluarkan
untuk kebutuhan hidup dalam jangka waktu satu tahun yang terdiri dari

pengeluaran untuk pangan dan non pangan yang dinyatakan dalam rupiah per

pagai berikut :

Cx» = Biaya Pendidikan (Rp/thn)

Cy,; = Biaya Pakaian (Rp/thn)

Cx = Biaya Kesehatan (Rp/thn)

Cy»s = Biaya Rekreasi dll (Rp/thn)

Adapun variabel yang merupakan konsumsi harian dari rumahtangga

adalah padi-padian, umbi-umbian, lauk pauk, sayur, buah, bahan minuman (kopi,
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teh, gula), makanan jadi, minyak goreng, bumbu-bumbuan, tembakau/rokok,
perumahan dan fasilitas rumahtangga, pendidikan yaitu transportasi anak sekolah,
uang saku anak sekolah. Variabel yang merupakan konsumsi bulanan adalah

perumahan dan fasilitas rumahtangga yaitu pembayaran listrik, pembelian gas,

untuk penge
berpengaruh

antara lain:

>
«Q
«Q
(=]
—
QD
=~
12
c
QD
=
«Q
®
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sebagai berikut :

C=PBo+ PaXe+ PaXo+ BaXs + BaXgFelweiiiiiiiieiiiicieieee e (11)
dimana:

C = Pengeluaran RumahTangga (Rp/thn)

Bo = Intersep/Konstanta

B, B2 = Koefisien regresi berganda

X1 = Pendapatan RumahTangga (Rp/thn)
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X = Pendidikan Petani Ikan Lele (orang)

X3 = Jumlah Anggota RumahTangga (orang)
X4 = Tanggungan Anak Sekolah (orang)
Ei = Eror

Teknik ters i atau pengaruh antara

‘ “ “\“ .’0‘ Pendugaan

(Classical
dengan Ga ark M ya e any akteristik Best Linier
Unbiaseed

1. Linier, € ¢ gsi i ari variabel acak

3. Varians minimum, estimator OLS memiliki varians minimum. Kriteria ini
penting untuk memastikan bahwa estimator efisien. Dengan kata lain,
estimator yang tidak bias dengan varian terkecil dapat dikatakan sebagai
estimator yang efisien.

Untuk menerangkan besarnya persentase sumbangan pendapatan

rumahtangga (X1), jumlah anggota rumahtangga (X2), tingkat pendidikan (X3),
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tanggungan anak sekolah (X4), terhadap variasi naik turunnya permintaan pangan
(QA) secara bersama-sama ditentukan dengan koefisien determinasi berganda
(R?).

R R T (12)

dimana:

terhadap variabel dependen.

Ha : bi > 0 artinya variabel independen tersebut berpengaruh positif terhadap
variabel dependen.
Apabila nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka hipotesis alternatif
atau Ha diterima. Hal ini berarti suatu variabel independen secara individual

mempengaruhi variabel dependen. Nilai t hitung dapat diperoleh dengan rumus :
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T hitung = % .................................................................................. (13)

dimana:

T = Besarnya t hitung

Ho:Bl1=B2=B3+B4 =032

a bersama-sama variabel independen
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Ha : B1# B2 # B3 # B4 # 0 artinya secara bersama-sama variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Pengujian ini dilakukan untuk membandingkan nilai F hitung dengan F

tabel. Apabila nilai F hitung lebih besar dari F tabel maka Ho ditolak dan variabel
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independen  secara  bersama-sama mempengaruhi  variabel  dependen

(Usmaliasanti, 2011). Nilai F hitung dapat diperoleh dengan rumus :

. _  R2/(k-1)
F hitung = CLERR) (N ) oo (15)

SOTY

ditolak Ha
rhadap faktor

dominan - inya akar Elastisitas  adalah

AE 5 m %

_ bl xrata-rataX1

Ep=

Rata-rataY
2. Elastisitas Tingkat Pendidikan RumahTangga Petani :

b2 x rata—rataX?2

Etp =

Rata-ratayY
3. Elastisitas Jumlah Anggota Keluarga :

b3 xrata-rataX3

Ejak =

Rata—rataY

42



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

dimana:
Y = Rata-rata Pengeluaran Untuk Konsumsi RumahTangga Petani
(Rp/thn)

b1,b2,b3 = Koefisien Regresi untuk Masing-masing Variabel

%

-~
P
v
,
o
5
e
”
"
¢

“
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IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1. Geografi dan Topografi
Kota Pekanbaru terletak antara: 101° 14 — 101° 34’ Bujur Timur dan 0°

25> — 0° 45’ Lintang a. Berdasarkan peraturan pemerintah No. 19 tahun 1987

-Sebelah Utara: berbatasan denga dan Kab. Kampar.

- Sebelah Selatan: Kab. Kampar dan Kab. Pelalawan.
- Sebelah Timur : Kab. Siak dan Kab. Pelalawan.
- Sebelah Barat: Kab. Kampar.
Kota Pekanbaru mempunyai topografi yang bervariasi, yaitu landali,
berombak sampai bergelombang, dengan geologi lahan terdiri dari endapan

alluvium muda yang terbentuk akibat pengangkutan dan pengendapan sisa-sisa



bahan induk oleh aliran sungai. Lahan jenis ini mempunyai karakteristik yang
rentan terhadap gangguan alami maupun pengolahan lahan yang berlebihan.
Sebagian lahan di Kota Pekanbaru juga mempunyai ciri formasi minas yang
karakteristiknya lebih baik namun memiliki kandungan mineral lempung kaolinit
yang mempunyai-Sifat porositas_tanah rendah; yang dapat menahan senyawa
aluminium, sehingga tanah bersifat asam dan sangat korosif terhadap material
logam. Melihat keadaan alamnya maka Kota Pekanbaru merupakan daerah yang
memiliki potensi mengembangkan pertanian. (BPS Pekanbaru,2016).

Kota Pekanbaru dibatasi oleh Sungai Siak yang mengalir dari barat ke
timur, memiliki beberapa anak sungai antara lain: Sungai Umban Sari, Air Hitam,
Sibam, Setukul, Pengambang, Ukai, Sago, Senapelan, Mintan dan Tampan.
Sungai Siak merupakan jalur perhubungan lalu lintas perekonomian rakyat
pedalaman ke kota serta dari daerah lainnya. (BPS Pekanbaru,2016).

Kota Pekanbaru pada umumnya beriklim tropis dengan suhu udara
maksimum berkisar antara 32,4°C — 33,8°C dan suhu minimum berkisar antara
23,0°C — 24,2°C, curah hujan antara 66,3 — 392,4 mm per tahun dengan curah
hujan dan hari hujan‘tertinggi jatuh pada November; kelembapan rata-rata berkisar
antara 68% - 83%. Jadi secara umum Kota Pekanbaru merupakan wilayah yang
memiliki banyak ketersediaan air yang digunakan untuk sarana pertanian (BPS
Pekanbaru,2016).

4.2. Keadaan Penduduk

Penduduk merupakan sumber tenaga Kkerja sebagai penggerak

pembangunan baik daerah perkotaan maupun di daerah pedesaan, karena

penduduklah yang mengelola dan memanfaatkan semua sumberdaya alam yang
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tersedia untuk membangun di berbagai sektor terutama sektor pertanian. Jumlah

penduduk Kota Pekanbaru berjumlah 1.064.566 jiwa. Untuk lebih jelasnya

mengenai jumlah penduduk di Kota Pekanbaru dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Banyaknya Penduduk Kota Pekanbaru dirinci Menurut Kelompok Umur
dan Jenis Kelamin,2016 (Jiwa).

kelompok Umur

Pria

wanita

Jumlah

persentase

NO (tahun) Giwa) | (iwa) | (jiwa) (%)
1 0-14 151,413 139,148 | 290,561 27,29
2 15-54 353,051 | 337,748 | 690,799 64,88
3 >55 42,0261 81,270 | 83,206 7,82

Jumlah 546,490 | 518,166/ | 1064,656. | 100,00

Sumber : BPS Pekanbaru,2017

Pada Tabel 7 menjelaskan bahwa jumlah penduduk terbanyak adalah
pada kelompok umur 15-54 tahun dengan jumlag 690,799 jiwa (64,88%)
sedangkan yang lebih sedikit adalah kelompok umur >55 tahun keatas sebanyak
83,296 jiwa (7,82%), dan penduduk pada kelompok umur 0-14 tahun sebanyak
290,561 jiwa (27,29%).

Diketahui bahwajumlah. penduduk: pria pada tahun 2017 sebanyak
546,490 jiwa, sedangkan jumlah penduduk wanita pada tahun 2017 sebanyak
518,166 jiwa,. Kota Pekanbaru cukup banyak memiliki tenaga kerja produktif
(kelompok umur 15-54 tahun) dengan persentase sebesar 64,88%.
4.3. Pendidikan Penduduk

Tingkat pendidikan penduduk Kota Pekanbaru sangat bervariasi mulai dari

TK (Taman Kanak-Kanak),SD (Sekolah Dasar), SMP (Sekolah Menengah
Pertama), SMA/K (Sekolah Menengah Atas/Kejuruan) sampai Perguruan Tinggi,
dan sebagaian masih ada yang tidak tamat Sekolah Dasar. Untuk lebih jelas

sebaran penduduk berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Distribusi Jumlah Penduduk Menurut Tingkatan Pendidikan di Kota
Pekanbaru, 2016.

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 |TK 12.385 5.36
2 | SD 117.128 50.67
3 | SMP 9.093 3.93
4 | SMA 30.106 13.02
5 /
6

'?.ilﬁ,

tingkat p

perguruan

& =

penduduk
melanjutka an serta adanya kesadarar endidikan itu,

bahwasannya pendi 1 3 masa yang akan datang.

2016 mengalami sedikit penurunan bila dibandingkan tahun sebelumnya.
Penurunan produksi ini disebabkan oleh kurangnya produktivitas tanaman jagung.
Walau bagaimanapun pemerintah terus berusaha agar produksi serta potensi usaha
tanaman padi di beberapa desa dan kecamatan di kota pekanbaru dapat meningkat.

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Jumlah Luas Penen dan Produksi Tanaman Pangan dan Palawija di
Kota Pekanbaru Tahun 2016

No Komoditi Lua(sHZa;nen Produksi (Ton) Per?((:,/(r:)tase
1 Padi Sawah 6 16 0.12
2 Jagung 173 406 2908
3 Kedelai 5 5 0.04
: . 0,18
5
6

Sumber:

di Kota Pe
345 ha, ke
relatif sem luas garapan

maka produksi

yang dihasilka ak iha A untuk tanaman

usaha perseorangan atau badan hukum untuk membudidayakan semua jenis ikan.

Perikanan di Kota Pekanbaru menurut jenis ikan yang dibudidayakan dapat dilihat

pada Tabel 10.
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Tabel 10. Jumlah Produksi Budidaya lkan Menurut Jenis Ikan di Kota Pekanbaru

Tahun 2016.
No Komoditi Produksi (Ton) Persentase (%)
1 Patin 1.467,3 21,55
2 Nila 193,54 2,84
3 Gurami 144,19 2,12
4
5
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1.  Karakteristik Petani
Karakteristik seseorang menggambarkan kondisi atau keadaan serta status
orang tersebut.

eristik petani diamati darit.beberapa variabel yang

keluarga,

5.11. U

ANy

aruhi aktivitas

da dan sehat

berumur sudah

VARG

berani meng S 3 yang berumur

relatif tua memg pasi ang I memiliki banyak

petani ikan Lele di Kota Pekanh tingkat umur yang berbeda-beda.

Distribusi Umur Petani Ikan Lele dapat dilihat pada Tabel 11.
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Tabel 11. Distribusi Umur Petani Ikan Lele di Kota Pekanbaru Tahun 2018

Jumlah
No | Kelompok Umur(Tahun) (Jiwa) Persentase (%)
1 30-35 6 12
2 36-40 14 28
3 41-46 16 32
4

yang pernah dilaluinya. Pendidikan dapat diperoleh petani dari dua sumber yaitu
pendidikan formal dan non formal. Dalam penelitian ini yang diambil adalah
pendidikan formal yang pernah dijalani oleh petani ikan di Kota Pekanbaru. Dan

mengenai pendidikan petani ikan di Kota Pekanbaru disajikan pada Tabel 12.
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Tabel 12. Lama Pendidikan Petani Ikan Lele di Kota Pekanbaru Tahun 2018

No | Tahun jumlah (jiwa) Persentase (%)
1 9 19 38
2 12 26 52
3 16 5 10
jumlah 50 100

tingkat pendid ete e di K nba ampai pada tingkat
Sekolah M¢

Tin at_pendidikan  peta perdampak juga
terhadap | . _; - peta 3 emaksimalkan
pengetahuan ya iliki ' : .‘ elola hatani ikan lele agar produksinya

meningkat. : 2 ' e katkan pendapatan

hasil produksi usahataninya. Apabila petani sudah terbiasa melakukan usahatani,
maka petani tersebut akan mengetahui teknik-teknik yang akan dilakukannya
dalam berusahatani.

Pengalaman berusahatani tidak sama antara petani yang satu dengan yang
lainnya. Pengalaman berusahatani petani ikan lele di Kota Pekanbaru dapat dilihat

pada tabel 13 sebagai berikut.
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Tabel 13. Pengalaman Usahatani Petani Ikan Lele di Kota Pekanbaru Tahun 2018

No Pengalaman (tahun) Jumlah( Jiwa) Persentase (%)
1 1-5 18 36
2 6-10 30 60
3 11-16 2 4
Jumlah 50 100

pula petani ‘me setiap : nelakukan kegiatan
usahatanin
5.14. Ju

Ang

dimana biaya.dan ke : : 0 S pala keluarga.

petani dalam mengolah usahataninya. Jumlah anggota keluarga yang banyak dan
produktif dapat menjadi tenaga kerja dalam keluarga. Data mengenai jumlah

anggota keluarga petani ikan lele di Kota Pekanbaru dapat dilihat pada Tabel 14.
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Tabel 14. Jumlah Anggota Keluarga Petani lkan Lele di Kota Pekanbaru Tahun

2018
Jumlah
No | Anggota Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
Keluarga
1 3 2 4
2 4 12 24
3
4

mlah anggota

paling sedikit

juga semakin meni { enunjukkan bahwe ani harus berusaha
meningkatkan pe : ¥ A, SE a kebutuhan rumah
tangga dapat t
5.2.

usahatani saja, tetapi juga

sumber pendapatan ru . Q ‘ “"(i@, '

berasal dari sumber pendapata ani yaitu dengan menjadi karyawan,
pegawai, dan sebagainya. Sumber pendapatan rumahtangga berasal dari seluruh
penghasilan anggota keluarga yaitu kepala keluarga, istri, maupun anak yang
bekerja di non usahatani.

Secara keseluruhan pendapatan rumahtangga yang diperoleh petani

bersumber dari pendapatan usahatani ikan lele dan hanya sebagian dari petani
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yang mendapatkan pendapatan lebih dari non usahatani. Pendapatan rumahtangga
petani ikan lele di Kota Pekanbaru disajikan pada Tabel 15.

Tabel 15. Struktur Pendapatan Rumahtangga Petani Ikan Lele di Kota Pekanbaru
Tahun 2018.

No | Sumber Pendapatan | Pendaptan/Tahun Persentase (%)
65.699.000

dengan ju

untuk pend:

wantd

5.3.
ir rumahtangga

Pengeluaran

4

ﬁ\ﬁﬁ\‘a\‘

perumahan, sandang, pendidikan, da Kreasi. Data pengeluaran rumahtangga

petani ikan lele di Kota Pekanbaru disajikan pada Tabel 16.
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Tabel 16. Pengeluaran Rumahtangga Petani lkan lele di Kota Pekanbaru Tahun

2018.
No Uraian Nilai (Rp/tahun) Persentase
1 Pengeluaran Pangan 11.409.460 25,36

Pengeluaran Non

Pangan 16.788.160 37,32

Perumahan 7.759.160 17,25
2 ,

| 2.352.0
A&“ ‘ | TN

o ‘nﬂﬂm
AR A Doy

meliputi pe

-~
walo
fz
I

rumahtangga
petani ika p 16.788.160/

tahun denga

kebutuhan pangan atau keduanya.

5.3.1. Pengeluaran Pangan Rumahtangga Petani lkan Lele di Kota
Pekanbaru

Pengeluaran pangan rumahtangga petani ikan lele dalam penelitian ini
meliputi padi-padian dan umbi-umbian, lauk pauk, sayur, buah, bahan minuman
dan makanan jadi, minyak goreng, dan rokok. Data tentang pengeluaran pangan

rumahtangga disajikan dalam Tabel 17
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Tabel 17. Rata-rata Pengeluaran PanganRumahTangga Petani Ikan Lele di Kota

Pekanbaru Tahun 2018.
No Jenis Pengeluaran Pangan Nilai Persentase
g g (Rp/Thn) (%)

1 Padi-padian dan umbian 5.937.660 52,04
2 Lauk Pauk, sayur, dan Buah 2.021.120 17,71
3 20,52
4 6,72
5

yang terb ad e 5.937.660/Tahun
(52,04%) d ahun (3,00%).
pendapatan yang
diperoleh be terutama pada

padi-padian

Tabel 18. Pengeluaran Non Pa angga Petani lkan Lele di Kota

Pekanbaru Tahun 2018.
No Jenis Pengeluaran Nilai(Rp/Tahun) Persentase(%)
1 Perumahan 7.759.160 46,22
2 Sandang 2.352.000 14,01
3 Pendidikan 4.961.000 29,55
4 Rekreasi 1.716.000 10,22
Total Pengeluaran Non pangan 16.788.160 100,00

57



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

Tabel 18 menunjukkan, bahwa pengeluaran non pangan terbesar
pengeluaran rumahtangga petani ikan lele di Kota Pekanbaru adalah perumahan
dengan nilai Rp 7.759.160/Tahun (46,22%). Hal ini, menunjukkan bahwa petani

menyisihkan sebagian pendapatannya untuk memenuhi kebutuhan non pangan

tunggal,reg : Ja. Mode Jga petani ikan lele
di estimasi dina ast k mengetahui
pengaruh fakte - 10 ‘“ : a dengan variabel
tidak bebas yang di d : "' ahtangga petani. Sedangkan
variabel bebas yang di ; : gga, jumlah anggota
keluarga, bi ofc : an dikan petani. Hasil

estimasi 3 pengaruhi  pengeluaran
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Tabel 19. Hasil Estimasi Regresi Linear Berganda Faktor Yang Mempengaruhi
Pengeluaran Konsumsi Rumahtangga Petani lkan Lele di Kota
Pekanbaru Tahun 2018.

Variabel Parameter thitung Sig VIF

estimate Elastisitas
(constant) 10.193.893,85 3,748 0
Pendapatan RT

dan tabungan rumahtangga tic v an mempengaruhi pengeluaran

rumahtangga.

Semua peubah independen berhubungan positif terhadap pengeluaran
rumahtangga. Hal ini berarti dengan meningkatnya jumlah anggota keluarga,
biaya pendidikan anak, dan lama pendidikan petani akan meningkatkan

pengeluaran rumahtangga petani ikan lele.

59



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 19 menunjukkan nilai uji F sig sebesar 0,000. Angka tersebut
bermakna bahwa peubah pendapatan rumahtangga, jumlah anggota keluarga,
biaya pendidikan anak, tabungan, dan lama pendidikan petani secara bersama-

sama mempengaruhi pengeluaran rumahtangga dengan taraf kepercayaana 0,001.

an lele baik secara

engaruh positif
eter estimasi
-satuan maka
rupiah/tahun.

eterminasi (R?)
sebesar 0,8 ini i A pendapatan,Jumlah

anggota kel : aya pe ana , endidikan petani)

Tabel 19 juga menunjukkan hasil uji multikolinearitas. Hasil uji tersebut
dilihat dengan nilai VIF. Apabila nilai VIF dibawah 10 maka tidak terjadi
multikolinearitas. Sebaliknya, apabila nilai VIF diatas 10 maka terjadi
multikolinearitas, artinya terjadi hubungan antara variabel bebas. Hasil penelitian

menunjukkan nilai VIF dibawah 10, hal ini berarti tidak terjadi hubungan antara

variabel bebas.
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5.4.1. Pendapatan Rumahtangga

Peubah Pendapatan petani berpengaruh terhadap pengeluaran rumahtangga
namun dalam penelitian ini tidak signifikan, Hal ini disebabkan nilai T sig
pendapatan rumahtangga lebih besar dari a 0,05. Berdasarkan hasil penelitian,
pendapatan rumahtangga petani.ikan lele rata-rata sebesar Rp 65.699.000/tahun.
Berdasarkan Tabel 15 menunjukkan pendapatan rumahtangga petani ikan lele
berpengaruh_positif terhadap (pengeluaran 'rumahtangga petani ikan lele. Nilai
parameter etimasinya sebesar 0,12 hal ini berarti apabila pendapatan rumahtangga
petani meningkat satu juta rupiah maka pengeluaran petani juga akan meningkat
Rp 120.000/tahun. Pendapatan yang diperoleh rumahtangga relatif cukup untuk
memenuhi kebutuhan keluarga baik pangan dan non pangan.

Rumahtangga yang mempunyai pendapatan yang tinggi cenderung akan
memenuhi kebutuhan pangan yaitu beras, lauk pauk, sayuran, dan lain-lain.
Dengan terpenuhinya kebutuhan pangan, akan 'meningkatkan kecukupan gizi
keluarga dan menghasilkan sumber daya manusia yang sehat. Selain pangan, juga
terpenuhinya kebutuhan non pangan seperti pendidikan, perumahan, rekreasi, dan
lain-lain. Apabila kebutuhan non pangan sudah terpenuhi maka rumahtangga
tersebut akan memilih lembaga pendidikan.atau sekolah yang lebih baik untuk
anak-anaknya.

5.4.2. Jumlah Anggota Keluarga

Selain pendapatan rumahtangga, jumlah anggota Kkeluarga juga
mempengaruhi pengeluaran konsumsi rumahtangga. Berdasarkan hasil penelitian,
jumlah anggota keluarga rata-rata berjumlah 5 orang. Berdasarkan Tabel 15

menunjukkan jumlah anggota keluarga berpengaruh positif terhadap pengeluaran
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rumahtangga petani ikan lele. Nilai parameter estimasinya sebesar 16.732.456,55.
Hal ini berarti apabila jumlah anggota keluarga meningkat satu orang maka
pengeluaran konsumsi rumahtangga petani ikan lele akan meningkat sebesar Rp
16.732.456,55/tahun. Dengan demikian peningkatan jumlah anggota keluarga
akan meningkatkan pengeluaran.rumahtangga.

Besarnya jumlah anggota keluarga berkaitan dengan besarnya kebutuhan
pangan rumahtangga yang harus|dipenuhi. Suatu rumahtangga yang memiliki
jumlah anggota keluarga yang besar akan memiliki tanggungan yang besar pula
sehingga pengeluaran mereka akan lebih besar. Sebaliknya, rumahtangga yang
memiliki jumlah anggota keluarga yang lebih kecil akan memiliki tanggungan
yang lebih ringan sehingga akan lebih mudah dalam memenuhi kebutuhan hidup
anggota keluarganya. Hal ini terjadi karena dengan bertambahnya jumlah anggota
keluarga, rumahtangga tersebut pasti memerlukan penambahan kebutuhan pangan
dan non pangan.

Nilai elastisitas jumlah anggota Kkeluarga terhadap pengeluaran
rumahtangga petani ikan lele sebesar 2,78. Nilai tersebut bermakna apabila jumlah
anggota keluarga meningkat 1% maka pengeluaran rumahtangga meningkat
sebesar 2,78%. Hal Ini berarti_jumlah“anggota keluarga responsif terhadap
pengeluaran rumahtangga. Ini menunjukkan peubah tersebut berdampak besar
terhadap perubahan pengeluaran rumahtangga petani ikan lele.

5.4.3. Biaya Pendidikan Anak

Biaya pendidikan anak merupakan peubah yang mempengaruhi

pengeluaran rumahtangga. Dalam penelitian ini rata-rata biaya pendidikan anak

dalam rumahtangga petani ikan lele sebesar Rp 4.961.000 pertahun. Tabel 15
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menunjukkan bahwa nilai parameter estimasi biaya pendidikan anak petani ikan
lele terhadap pengeluaran konsumsi rumahtangga petani ikan lele sebesar 0,974.
Hal ini bermakna bahwa apabila biaya pendidikan anak meningkat 1 persen maka
pengeluaran rumahtangga petani ikan lele akan meningkat sebesar 0,974 persen.

Nilai elastisitas biaya pendidikan anak.terhadap pengeluaran rumahtangga
petani ikan lele sebesar 0,16. Nilai tersebut bermakna apabila biaya pendidikan
anak meningkat 1% maka pengeluaran rumahtangga meningkat sebesar 0,16 %.
Hal ini ‘berarti peubah tersebut tidak responsive terhadap pengeluaran
rumahtangga petani ikan lele. Implikasinya menunjukkan perubahan biaya
pendidikan anak petani ikan lele mengakibatkan perubahan yang kecil terhadap
pengeluaran rumahtangga petani ikan lele.

5.4.4. Tabungan

Tabungan adalah kemampuan dan kesediaan rumahtangga untuk menahan
nafsu konsumsi selama beberapa waktu agary dimasa yang depan terbuka
kemungkinan konsumsi yang memuaskan. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata
tabungan rumahtangga petani ikan lele berjumlah Rp 1.345.000 pertahun. Nilai
tersebut ada 1,9 persen terhadap pendapatan rumahtangga.

Rostow (1960), menyatakan ‘bahwa.tingkat tabungan di negara maju
memiliki pertumbuhan tabungan sebesar 20-25 % terhadap pendapatannya
(Todaro,2000). Berdasarkan hal tersebut berarti tabungan rumahtangga petani
ikan lele tergolong rendah dan rumahtangga tersebut tergolong rumahtangga yang
belum maju.

Hasil estimasi Tabel 15 menunjukkan variabel tabungan tidak berpengaruh

nyata terhadap pengeluaran konsumsi rumahtangga petani ikan lele, karena t sign
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lebih besar dari 0,10. Namun, tabungan berpengaruh positif terhadap pengeluaran
rumahtangga petani ikan lele dengan parameter estimasi sebesar 0,190. Artinya

apabila tabungan meningkat satu rupiah maka pengeluaran rumahtangga

meningkat sebesar Rp 0,190/tahun.

petani tid
Pengaruh
(Todaro,20 estim. : endidikan petani
berpengaru
parameter ¢
meningkat ¢

2.933.924,8

- \ !
AT

Nilai e aran rumahtangga
petani ikan lele fé a lama pendidikan
petani meningkat 1 % maka ang eningkat sebesar 1,11%.

Hal ini berarti lama pe k o sponsif terhadap pengeluaran
rumahtangga. Ini menunjukkan peubah tersebut berdampak besar terhadap

perubahan pengeluaran rumahtangga petani ikan lele.
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6.1.

V1. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil

kesimpulan sebagai beri

1.

6.2.

rumahtangga petani ika a Pekanbaru adalah jumlah anggota
keluarga, biaya pendidikan anak, dan lama pendidikan petani. Namun,
pendapatan rumahtangga dan tabungan tidak signifikan mempengaruhi
pengeluaran rumahtangga.

Saran

Petani ikan lele selama ini belum mendapatkan penyuluhan dari

pemerintah. Oleh karena itu, diharapkan pemerintah dapat melakukan
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penyuluhan terhadap petani untuk meningkatkan  produksinya.
Peningkatan produksi akan meningkatkan pendapatannya.
Berdasarkan penelitian jumlah anggota keluarga petani akan

mempengaruhi pengeluaran rumahtangga. Oleh karena itu, disarankan

rumahtangga.

at memsubsidi

Vel
ﬂ%’ a rumahtangga

mencerdaskan
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